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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tradisi selalu berkaitan dengan konteks kebudayaan yang merupakan hasil
dari perilaku yang diperoleh dari proses belajar dan hal itu tersusun dalam
kehidupan masyarakat. Proses seperti itu menunjukkan bahwa setiap kelompok
sosial atau masyarakat memiliki kebudayaan masing-masing. Setiap kelompok
masyarakat selalu mempunyai kebudayaan yang berfungsi sebagai pendukung atau
bahkan pedoman dalam menjalankan kehidupan kesehariannya.

Kata tradisi berasal dari bahasa latin traditio yang memiliki arti diteruskan
(Koentjaraningrat, 1984:2). Dapat dikatakan bahwa tradisi merupakan kebiasaan
dari masyarakat tertentu yang telah berlangsung lama. Hal terpenting dari tradisi
yaitu informasi atau kebiasaan yang dilestarikan pada generasi selanjutnya tetap
dilakukan. Tradisi yang menjadi bagian dari masyarakat merupakan tatanan sosial
dalam bentuk hubungan antara unsur-unsur kehidupan maupaun bentuk aturan. Di
dalam suatu tradisi menunjukkan bahwa semua tingkah laku individu dalam
masyarakat diatur, baik itu hubungan dengan individu lain maupun kelompok.
Keberadaan tradisi dapat memunculkan aturan agar masyarakat tidak melakukan
tindakan pelanggaran. Jadi, tradisi mampu mengarahkan seseorang untuk
bertingkah laku sesuai dengan aturan masyarakat.

Kelompok masyarakat tertentu memiliki nilai dan norma sebagai pedoman
dalam kehidupan bermasyarakat. Seseorang tidak hanya mengandalkan
kemampuannya sendiri, namun membutuhkan orang lain untuk membantu

beberapa hal tertentu. Contohnya membantu keluarga atau tetangga yang sedang



melaksanakan suatu pesta pernikahan. Pesta pernikahan membutuhkan persiapan
dan kebutuhan yang tidak sedikit sehingga para kerabat maupun tetangga
membantunya. Bantuan masyarakat dalam pesta pernikahan kepada penyelenggara
pesta merupakan suatu bentuk sumbangan. Sumbangan wujud dari sikap gotong
royong masyarakat terhadap keluarga yang mempunyai hajatan. Bentuk sumbangan
masyarakat bisa berupa bahan kebutuhan pokok atau dalam bentuk uang tunai. Pada
saat hajatan berlangsung, penyelenggara hajatan ingin menerima sumbangan atas
sumbangan yang dahulu pernah diberikan (Geertz, 1983 : 74).

Seperti halnya pada masyarakat jawa pada umumnya yang masih
memegang dan menganut erat tradisi para leluhurnya. Mereka memaknai suatu
kejadian melalui ritual tertentu. Perwujudan ritual sebagai bentuk pemaknaan
secara khusus tersebut nantinya dijadikan tradisi. Suatu tradisi erat kaitannya
dengan peristiwa penting seperti kelahiran, kematian, dan pernikahan. Setiap tradisi
dalam salah satu peristiwa tidak lepas dari peran serta masyarakat sekitar. Warga
dapat memberikan bantuan mereka dengan cara menyumbang (Geertz, 1983 : 29).

Salah satu contoh tradisi dalam peristiwa pernikahan yaitu tradisi buwuh.
Buwuh merupakan tradisi yang menjadi bagian terpenting dalam suatu acara
pernikahan di Jawa. Buwuh atau menyumbang merupakan tradisi yang dilakukan
oleh warga masyarakat dalam rangka berpartisipasi dalam pesta pernikahan yang
diselenggarakan oleh salah satu warga masyarakat setempat. Wujud partisipasinya
selain bisa berupa barang seperti bahan pokok juga biasa berupa uang tunai dalam
amplop. Jumlah yang disumbangkan juga tergantung dengan tingkat kemampuan
seseorang dan tergantung status sosial individu dalam masyarakat. Sumbangan itu

sebagai bentuk solidaritas seorang anggota masyarakat terhadap saudara dan



anggota masyarakat lainnya yang sedang memiliki pesta pernikahan. Pesta
pernikahan merupakan upacara adat yang membutuhkan biaya yang tidak sedikit
sehingga masyarakat membantu dengan sumbangan tersebut untuk meringankan
penyelenggara pesta.

Tradisi buwuh atau menyumbang dalam pesta pernikahan memiliki
perbedaan di setiap daerah. Perbedaan tersebut dapat terlihat dari nama tradisi
hingga prosesi tradisi berlangsung. Perbedaan terjadi karena faktor kondisi
lingkungan masyarakat yang tidak selamanya sama. Hal demikian juga terjadi
khususnya di Desa Rajekwesi. Desa Rajekwesi merupakan sebuah desa yang
terletak di daerah Kecamatan Kendit, Kabupaten Situbondo dan berbatasan
langsung dengan Kabupaten Bondowoso. Lokasi desa yang terpencil dan jauh dari
perkotaan mengakibatkan hubungan sosial budaya masih tradisional. Dengan lokasi
desa seperti itu, sebagian besar mata pencaharian masyarakat adalah petani yang
mengandalkan faktor alam. Tidak hanya itu, masyarakat masih memegang erat
tradisi leluhurnya dan melestarikannya hingga sekarang. Dari sekian banyak tradisi
yang dilestarikan oleh masyarakat sekitar, terdapat satu tradisi yang menarik yaitu
tradisi parlo. Parlo merupakan kegiatan hajatan pernikahan yang mengundang
kerabat dan masyarakat sekitar.

Tradisi ini memang memiliki kesamaan dengan tradisi buwuh. Dimana
seseorang datang ke pesta pernikahan selain karena diundang, tapi ikut
berkontribusi dalam pesta pernikahan. Kontribusi yang dilakukan adalah
menyumbang kepada orang yang mempunyai hajatan. Proses sumbang-
menyumbang dalam tradisi buwuh menjadi hal yang biasa dilakukan. Namun tidak

semua prosesi dalam tradisi buwuh yang kita ketahui memiliki kesamaan dengan



parlo di desa Rajekwesi. Terdapat proses tertentu yang membuatnya sedikit
berbeda. Perbedaan sumbangan pada pesta pernikahan di Desa Rajekwesi dengan
daerah lainnya yaitu terletak pada proses penyiaran besaran sumbangan yang
diberikan.

Di dalam kegiatan parlo terdapat proses menyiarkan barang bawaan para
tamu undangan. Proses menyiarkan barang bawaan para tamu undangan dilakukan
pada saat pesta pernikahan berlangsung dengan alat pengeras suara di hadapan para
tamu undangan lainnya. Tradisi tersebut berbeda dengan tradisi pernikahan yang
biasa dilakukan pada umumnya. Di pesta pernikahan pada umumnya tamu
undangan cukup memberikan barang atau hadiahnya kepada penyelenggara
pernikahan tanpa perlu disiarkan di hadapan orang banyak. Perbedaan prosesi itu
membuat parlo menjadi lebih menarik.

Proses menyiarkan barang bawaan hanya terjadi ketika seseorang
menyelenggarakan parlo. Parlo merupakan pesta pernikahan yang diiringi oleh
alunan musik. Hiburan berupa alunan musik itu seperti grup musik yang mengiringi
penyanyi membawakan sebuah lagu. Tanpa adanya acara musik yang ditampilkan
pada acara pernikahan, maka belum dapat dikatakan parlo dan acara tersebut
merupakan acara pernikahan biasa. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa hanya
masyarakat menengah ke atas yang memiliki uang atau modal untuk dapat
melaksanakan parlo. Keberadaan parlo sendiri menjadi hiburan tersendiri bagi
masyarakat sekitar karena juga menampilkan hiburan seperti musik dan bahkan
pementasan grup lawak. Jadi, sebuah acara dikatakan parlo ketika acaranya diringi

alunan musik dengan menggunakan alat pengeras suara atau sound system.



Pesta pernikahan atau biasa disebut parlo oleh masyarakat setempat, para
tamu undangan yang datang akan memberikan sumbangan dalam bentuk uang atau
bahan-bahan pokok seperti gula dan beras. Tidak hanya uang atau bahan pokok saja
yang disumbangkan oleh tamu undangan tapi barang lain seperti perabotan rumah
tangga yang nanti akan digunakan oleh pasangan pengantin. Bahkan barang yang
menunjang pesta pernikahan seperti jajanan atau kue yang biasa disajikan pada
pesta pernikahan.

Ketika tamu undangan membawa barang bawaanya, selanjutnya
menyerahkan barang bawaannya kepada bagian pencatatan yang dilakukan oleh
pihak yang mengadakan pernikahan. Bagian pencataan ini biasanya berada di pintu
masuk ketika memasuki area pernikahan. Pencatatan dilakukan untuk mengetahui
dan mendata tamu yang memberikan sumbangan itu masuk kategori kembalian atau
baru. Kembalian artinya tamu undangan telah mengembalikan barang yang
sebelumnya diberikan oleh pihak yang mengadakan pesta pernikahan, sedangkan
baru artinya barang yang diberikan itu baru dan harus dikembalikan pada saat sang
tamu mengadakan acara pesta pernikahan. Pada saat pencataan berlangsung, juga
ada seseorang yang menyiarkan berapa besar sumbangan yang diberikan oleh tamu
undangan melalui alat pengeras suara atau sound system. Seorang penyiar atau
disebut toking siar akan membacakan semua bentuk barang bawaan yang dibawa
oleh para tamu dengan rinci.

Selain proses menyiarkan yang menjadikan tradisi tersebut menarik, ada
proses lainnya yang dapat menarik perhatian yaitu pada proses pengembalian
sumbangan. Proses pengembalian yang dilakukan harus sama dengan jumlah dan

barang yang dibawa sebelumnya. Artinya, ketika individu membawa dan



memberikan barang berupa beras dengan jumlah 2Kg kepada individu lainnya.
Maka barang yang harus dikembalikan harus sesuai dengan besaran atau jumlahnya
yaitu beras 2Kg. Jadi, kembalian barang harus sesuai dengan besaran barang yang
diberikan sebelumnya tanpa kurang sedikitpun.

Realita di atas menunjukan bahwa seseorang yang diundang, wajib datang
ke pesta pernikahan dan memberikan sumbangan sesuai dengan jumlahnya.
Kondisi tersebut memang terjadi di lapangan. Namun, tidak semua kondisi tersebut
terjadi pada saat pesta penikahan. Ada juga kasus lain yaitu ketika seseorang yang
diundang tidak hadir dalam pesta pernikahan. Selain tidak hadir dalam pesta
pernikahan, orang tersebut juga tidak mengembalikan sumbangan pada saat acara
berlangsung. Kondisi seperti itu membuat adanya ketidakseimbangan dalam
hubungan kedua belah pihak. Karena salah satu pihak khususnya pemilik hajatan
merasa apa yang diharapkan tidak terpenuhi.

Pemilik hajatan tidak mendapatkan sumbangan yang harusnya diterima.
Padahal individu tersebut memiliki kewajiban untuk mengembalikan apa yang telah
ia terima sebelumnya. Kewajiban itu harus terpenuhi jika ingin tetap menjalin
hubungan dengan individu lain. Ketika individu tidak mengembalikan sumbangan
maka, hal itu dapat mempengaruhi hubungan kedua belah pihak terutama kepada
individu yang tidak mengembalikan sumbangan. Karena apabila dalam proses
tradisi siaran tersebut seseorang tidak mengembalikan suatu barang, maka ada
sanksi yang akan diterimanya. Sanksi tersebut berupa sanksi sosial seperti menjadi
bahan pembicaraan di masyarakat.

Ini yang menarik peneliti untuk melihat kasus parlo di desa Rajekwesi.

Tentang pengembalian sumbangan oleh pemberi kepada penerima dalam parlo ini.



Mengingat masyarakat sangat mengandalkan hasil dari pertanian yang tidak
menentu akibat cuaca. Sehingga berpengaruh pada kebutuhan kesehariannya dan
bahkan pada tindakannya dalam parlo tersebut. Karena seseorang akan
mempertimbangkan sumbangan yang akan diberikan dengan melihat kondisi
sumber daya yang dimilikinya. Dari penjelasan diatas tidak semua masyarakat
dapat mengembalikan sumbangan tersebut. Sehingga memunculkan suatu kondisi
yang tidak seimbang. Ketidakseimbangan pertukaran sosial dalam pelaksanaan
pesta pernikahan antara pemilik hajatan dan orang yang menyumbang. Banyak
faktor yang mempengaruhi individu melakukan hal tersebut. Hingga cara individu
tersebut untuk menyelesaikan permasalahan itu karena ada sanksi yang
diterimanya. Fokus penelitian ini terletak mekanisme penerimaan dan
pengembalian sumbangan oleh pemberi kepada penerima sumbangan dalam proses
pelaksanaan parlo. Mulai dari penjelasan tentang barang bawaan yang disiarkan
dan barang bawaan harus dikembalikan sesuai dengan pemberiaan.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan alasan penelitian yang telah dijelaskan dalam latar belakang,
maka masalah yang dirumuskan adalah sebagai berikut: “Bagaimana mekanisme
penerimaan dan pengembalian sumbangan dalam pelaksanaan parlo di Desa

Rajekwesi?”



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Mengetahui dan memahami mekanisme bagi orang yang tidak
mengembalikan sumbangan dalam parlo di Desa Rajekwesi, Kecamatan
Kendit, Kabupaten Situbondo.

2. Mengetahui dan memahami sistem pertukaran sosial dalam proses parlo
di Desa Rajekwesi, Kecamatan Kendit, Kabupaten Situbondo.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Akademis

Untuk mengembangkan ilmu sosial khususnya ilmu sosiologi, dan

tambahan informasi atau pengetahuan bagi mahasiswa Fakultas llmu Sosial

dan llmu Politik Universitas Brawijaya Malang.

1.4.2 Praktis

A. Memberikan pengetahuan kepada pihak-pihak terkait, misalnya
perangkat desa, Pemerintah Daerah, serta masyarakat desa Rajekwesi,
terkait adanya parlo yang dapat membantu proses pembangunan desa
Rajekwesi.

B. Memberikan pemahaman kepada masyarakat khususnya di desa
Rajekwesi tentang pentingnya parlo yang membuat masayarakat saling

tolong-menolong agar menjaga hubungan bermasyarakat.



